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ANALYSIS OF ARCHITECTURE MODELS OF BAMBANG 

LANANG TREE (Michelia champaca L.) 
 

 

 

Wanda Deswika Andini 

NIM. 08041281722036 
  

 

RESUME 

Each type of plant has its own characteristics that have been genetically 

determined to be distinguished from others. Bambang lanang (Michelia champaca 

L.) is one of the local tree species in South Sumatra which is used by the 

community as a producer of carpentry and is usually cultivated in a mixed pattern. 

Efforts to recognize this tree species and understand their growth patterns can be 

done by using a tree architectural model analysis approach. So it is necessary to 

do research with the aim of understanding the architectural model and growth 

patterns of the Bambang lanang tree. 

This research was conducted from December 2020 to February 2021 in Tanjung 

Kurung Village, Kikim Selatan District, Lahat Regency, South Sumatra. The 

method used in this research is the reconstruction method. Observations were 

made on each individual bambang lanang at various stages of growth, i.e.  

seedlings, juveniles and adults phases. Each growth phase is assigned about five 

individuals to observe. The tree architectural analysis was then carried out by 

observing some of the morphological characteristics shown by each individual 

Michelia champaca L. tree. 

The result of  observations at each growth phase showed that Michelia champaca 

L. has a monopodial stem construction and the orientation of the growth direction 

is orthotropic with continuous growth. The branches are also monopidal and 

continuous (diffuse) and show sileptic growth. The position of the reproductive 

organs is located in the lateral part which shows indeterminate growth. The 

architectural characteristics of Michelia champaca L. indicate that this plant is 

included in the criteria for trees with the Roux architectural model. 

 

Key word :  Bambang Lanang (Michelia champaca L.), Development Phase, Tree 

Architecture Models 

Literature cited : 1978 – 2020 

 



 

 

x 
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RINGKASAN 

Setiap jenis tumbuhan memiliki ciri khas tersendiri yang telah ditentukan secara 

genetis untuk dapat dibedakan dengan jenis lainnya. Bambang lanang       

(Michelia champaca L.) merupakan salah satu jenis pohon lokal Sumatera Selatan 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai penghasil kayu pertukangan dan 

biasanya dibudidayakan dengan pola campuran. Upaya untuk mengenal jenis 

pohon ini dan memahami pola pertumbuhannya dapat dilakukan dengan 

pendekatan analisis model arsitektur pohon. Sehingga perlu dilakukan penelitian 

dengan tujuan untuk memahami model arsitektur dan pola pertumbuhan pohon 

bambang lanang.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai dengan Februari 

2021 di Desa Tanjung Kurung, Kecamatan Kikim Selatan, Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode rekonstruksi. Pengamatan dilakukan pada setiap individu bambang lanang 

pada berbagai fase pertumbuhan, yaitu fase anakan, juvenil dan dewasa. Setiap 

fase pertumbuhan ditetapkan sekitar lima individu untuk diamati. Analisis 

arsitektur pohon kemudian dilakukan dengan mengamati beberapa karakteristik 

morfologi yang diperlihatkan oleh setiap individu pohon Michelia champaca L. 

tersebut. 

Pengamatan pada tiap fase pertumbuhan menunjukkan bahwa Michelia champaca 

L. memiliki kontruksi batang monopodial dan orientasi arah tumbuh bersifat 

ortotropik dengan pertumbuhan yang kontinu. Percabangan juga monopidal dan 

kontinu (diffuse) serta menunjukkan pertumbuhan yang sileptik. Posisi organ 

reproduktif terletak di bagian lateral yang memperlihatkan pertumbuhan yang 

tidak terbatas (indeterminate). Karakter-karakter arsitektur Michelia champaca L. 

tersebut menunjukan bahwa tumbuhan ini termasuk ke dalam kriteria pohon-

pohon dengan model arsitektur Roux. 

 

Kata kunci : Bambang Lanang (Michelia champaca L.), Fase Pertumbuhan, 

Model Arsitektur Pohon 

Kepustakaan : 1978 – 2020 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat keberagaman kehidupan 

yang sangat tinggi. Diperkirakan 25% dari tumbuhan berbunga yang ada di dunia 

tersebar di sekitar 17.500 pulau di Indonesia dan merupakan urutan negara 

terbesar ketujuh dengan jumlah spesies mencapai 20.000 spesies (Kusmana dan 

Hikmat, 2015). Sekitar 4.000 jenis dari jumlah tersebut berupa pohon, dimana 

merupakan tumbuhan berkayu yang memiliki batang utama yang jelas terpisah 

dari tajuknya (Sutisna et al., 1998). 

Keberagaman jenis tumbuhan tersebut memiliki ciri khas tersendiri yang 

ditentukan secara genetik, sehingga dapat dibedakan dengan jenis lain. Perbedaan 

tersebut dapat dilihat dari struktur morfologi batang, daun, bunga dan organ-organ 

modifikasi. Menurut Rosanti (2018),  pada vegetasi tingkat pohon morfologi 

batang dapat menjadi karakteristik arsitektur pohon yang dilihat dari pola 

pertumbuhan batang, cabang dan ranting yang cendrung berbeda-beda. Oleh 

karena itu, setiap jenis pohon memiliki bentuk arsitektur tertentu. 

Suatu upaya untuk mengenal jenis pohon dan memahami pola pertumbuhan 

pohon serta kebiasaan tempat tumbuhnya dapat dilakukan dengan pendekatan 

analisis model arsitektur pohon. Menurut Hidayat (1992), percabangan pohon 

merupakan bentuk diferensiasi dari sumbu vegetatif dan merupakan interpretasi 

bentuk tumbuhan, selanjutnya Kuiper (1994) mendefenisikan arsitektur tumbuhan 

1 
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sebagai ekspresi dari keseimbangan antara potensial perkembangannya (dikontrol 

secara genetik) dan cekaman lingkungan yang mempengaruhinya. 

Pola percabangan akan membentuk suatu model arsitektur tumbuhan. Model 

arsitektur biasanya diterapkan pada tumbuhan berhabitus pohon dan merupakan 

gambaran dari fase pertumbuhan pohon tersebut. Setiap jenis pohon memiliki ciri 

yang khas dalam rangkaian proses pertumbuhannya yang diwariskan secara 

genetik pada keturunannya (Arrijani, 2006). Hatta (1999) mengatakan bahwa 

dengan diketahuinya model arsitektur suatu pohon, maka dapat diketahui 

kegunaan pohon secara ekonomis dan kebutuhan ekologis spesies. Saat ini, telah 

dijumpai 23 model arsitektur yang meliputi berbagai jenis pohon dan tumbuhan 

hutan lainnya di daerah tropika (Naemah et al., 2014). 

Bambang lanang (Michelia champaca L.) termasuk dalam famili 

Magnoliaceae merupakan salah satu jenis pohon lokal penghasil kayu komersil 

yang dikenal oleh masyarakat sebagai pohon bambang atau medang bambang. 

Lukman et al. (2010) mengatakan bahwa di Sumatera Selatan, pembudidayaan 

bambang lanang telah berkembang terutama di tiga kabupaten kota, yaitu 

Kabupaten Empat Lawang, Lahat dan Kota Pagar Alam dengan pola penanaman 

campuran dengan tanaman perkebunan seperti kopi, kakao dan karet. 

Bambang lanang telah lama digunakan sebagai bahan bangunan oleh 

masyarakat setempat karena kayunya yang kuat dan awet. Petani telah 

membudidayakan kayu bambang lanang untuk memenuhi kebutuhan kayu 

pertukangan (Bramasto et al., 2015). Bambang lanang juga memiliki hasil non-
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kayu seperti minyak atsiri untuk wangi-wangian dan pengobatan tradisional 

(Wardhani dan Octavia, 2014). 

Perkembangan konsep model arsitektur awalnya untuk mengetahui ciri 

pembeda dengan jenis lain. Konsep model arsitektur telah berkembang dan 

dimanfaatkan dalam  fungsi ekologi dan budaya. Pemanfaatan jenis pohon 

bambang lanang dapat dikembangkan secara luas, maka perlu dilakukan analisis 

model arsitektur. Sitanggang et al. (2019) mengatakan bahwa salah satu fungsi 

yang diperoleh dari analisa model arsitektur pohon adalah diketahuinya letak-

letak organ generatif yang berfungsi sebagai pertimbangan untuk melakukan 

proses reproduksi suatu pohon. 

Model arsitektur tumbuhan masih sangat jarang mendapat perhatian. Analisis 

model arsitektur tumbuhan dilakukan dengan mengamati karakter morfologi dan 

perkembangan pada fase-fase pertumbuhan pohon secara individual pada usia 

anakan sampai dewasa hingga karakter pohon dapat terekspresi secara utuh. 

Arifriana et al. (2018) mengatakan bahwa karakter morfologi dalam analisis 

model arsitektur tumbuhan menyangkut bentuk dan ukuran, sistem percabangan, 

kepadatan tajuk, bentuk, ukuran dan tekstur daun, cara berkembang biak maupun 

periodisitas hidupnya. 

Pengetahuan mengenai model arsitektur pohon menjadi penting, karena dapat 

memberikan pemahaman dan dapat menjadi pertimbangan dalam kegiatan 

perkebunan, kegiatan industri dan kehutanan. Selain itu juga berperan penting 

terkait dengan keberadaan suatu pohon dalam konservasi tanah dan air pada 

ekosistem (Hasanuddin, 2013). Oleh sebab itu, masih diperlukan kajian untuk 
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menganalisis model arsitektur pohon dan informasi deskripsi yang lebih dalam 

tentang pohon bambang lanang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bambang lanang termasuk salah satu jenis pohon hutan lokal Sumatera 

Selatan yang banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai pohon penghasil kayu 

pertukangan dan biasanya ditanam dengan pola campuran.   Saat ini, belum ada 

penelitian dan informasi yang lengkap mengenai pola petumbuhan dan 

percabangan pohon bambang lanang dengan pendekatan analisis arsitektur. 

Konsep arsitektur tumbuhan biasanya diterapkan pada jenis tumbuhan yang 

berhabitus pohon pada struktur tumbuhan yang berada di atas permukaan tanah. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penenelitian tentang analisis arsitektur dan pola 

pertumbuhan pohon bambang lanang sampai membentuk karakter yang utuh. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model arsitektur dan pola 

pertumbuhan pohon Bambang Lanang (Michelia champaca L.). 

 

1.4. Manfaat Penlitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman berupa informasi 

tentang pengenalan karakter suatu pohon berupa model arsitektur pohon Bambang 

Lanang (Michelia champaca L.) sebagai acuan untuk meningkatkan produktivitas 

pohon Bambang lanang. 
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